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This research aims to describes: 1) planning of the multiculturalism values reconstruction in history 
learning in SMA Negeri 1; 2) the implementation of reconstruction multiculturalism values in history 
learning in SMA Negeri 1 Miomafo; and 3) evaluation of the reconstruction multiculturalism values in 
history learning in SMA Negeri 1 Miomafo. This study used a qualitative research design with a 
descriptive tife. This research was conducted at SMA negeri 4 Bengkulu Selatan. Data were collected 
by in-depth inteviews, document analysis and observation. The data analysis was carried out using 
Milleas & Huberman’s Interactive Model, which consists of three stages: data reduction, data 
presentation, and conclution. Based on the research that has been done, the following results were 
fount: 1) the planning of reconstruction multiculturalism values in history learning is conducted 
through two main point, that’s relevance analyze (topic and value) and designing strategies; 2) the 
implementation of reconstruction multiculturalism values in history learning is conducted through 
cooverative model wioth three main part (opening, corre and closing); and 3) evaluation of 
reconstruction multiculturalism values in history learning in conducted for two component, that’s 
results and process.  
Kata Kunci: Multiculturalism Values, History Learning, Tolerance.   
 
ABSTRAK: 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) perencanaan rekonetruksi nilai kebinekaan dalam 
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Miomafo; 2) impelemntasi pembelajaran rekonetruksi nilai 
kebinekaan dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Miomafo; dan 3) evaluasi rekonetruksi nilai 
kebinekaan dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Miomafo. Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 1 Miomafo Nusa Tenggara Timur. Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara mendalam, 
analisis dokumen, dan observasi. Adapun analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif 
Milles & Hubeman, yang terdiri dari tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 
kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapati hasil sebagai berikut ini: 1) 
perencanaan rekonstruksi nilai-nilai kebinekaan dalam pembelajaran sejarah dilakukan dengan 
melakukan dua hal utama, yakni analisis relevansi (tema dan muatan nilai) dan menyusun strategi; 2) 
pelaksanaan rekonstruksi nilai-nilai kebinekaan dalam pembelajaran sejarah dilakukan dengan model 
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari tiga kegiatan utama (pendahuluan, inti dan penutup); dan 3) 
evalusi rekonstruksi nilai-nilai kebinekaan dalam pembelajaran sejarah dilakukan terhadap dua 
komponen utama, yakni hasil dan proses.  
Kata Kunci: Nilai Kebhinekaan, Pembelajaran Sejarah, Toleransi.   
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Indonesia adalah Negara dengan struktur 
masyarakat yang sangat beragam. 
Keberagaman tersebut dapat dilihat dari 
berbagai aspek kehidupan, mulai dari ras, 
suku, bahasa, budaya, agama dan lain-lain. 
Chalimi (2013:9) menjelaskan bahwa 
kemajemukan di Indonesia di tandai oleh 
adanya suku-suku bangsa yang masing-
masing mempunyai cara hidup atau 
kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat 
suku bangsanya sehingga mencerminkan 
adanya perbedaan dan pemisahan antara 
suku bangsa yang lainnya tetapi secara 
bersama-sama hidup dalam satu wadah 
masyarakat Indonesia. Hal ini senada 
dengan ungkapkan Azra (2007:199) yang 
mengatakan bahwa keragaman atau 
kebhinekaan menjadi suatu realitas utama 
yang dialami masyarakat dan kebudayaan 
dimasa silam lebih-lebih pada masa kini dan 
diwaktu yang akan datang.  
Keragaman di Indonesia adalah sebuah 
realita yang sejak lama hidup dan 
berkembang. Masing-masing elemen 
masyarakat sejak lama telah memiliki 
komitmen untuk mengakui keragaman 
sebagai salah satu ciri dan karakter utama 
masyarakat dan Negara.  Meskipun 
demikian, bukan berarti bahwa masyarakat 
mengalami ketercerabutan budaya, 
relativisme kultural atau disrupsi sosial. Hal 
ini karena pada saat yang sama 
sesungguhnya juga terdapat berbagai 
simbol, nilai, struktur dan lembaga dalam 
kehidupan bersama yang mengikat 
keragaman tersebut. Sebagaimana 
dimukakan oleh Choirul Mahfud (2006:10) 
bahwa bangsa indonesia menganut 
semangat Bhineka Tunggal Ika yang 
dimaksudkan untuk mewujudkan persatuan 
yang menjadi obsesi rakyat kebanyakan. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa semangat 
Bhineka Tunggal Ika merupakan kunci yang 
sekaligus menjadi media yang mewujudkan 
toleransi. 
Bhinneka Tunggal Ika osebagaimana 
dikemukakan oleh Sigit (2012:196) adalah  
semboyan bangsa Indonesia. Frasa ini 
berasal dari bahasa Jawa Kuno dan seringkali 
diterjemahkan per patah kata, kata bhinneka 
berarti "beraneka ragam" atau berbeda-beda 
sedangkan kata neka dalam bahasa 
Sanskerta berarti "macam" dan menjadi 
pembentuk kata "aneka" dalam Bahasa 
Indonesia. Adapun kata tunggal berarti 
"satu" dan kata ika berarti "itu". Secara 
harfiah Bhinneka Tunggal Ika diterjemahkan 
"Beraneka Satu Itu", yang bermakna 
meskipun berbeda-beda tetapi pada 
hakikatnya bangsa Indonesia tetap adalah 
satu kesatuan (Utami & Widiadi, 2016). 
Bhinneka Tunggal Ika pada dasarnya 
merupakan gambaran dari kesatuan 
geopolitik dan geobudaya di Indonesia, yang 
artinya terdapat keberagaman dalam agama, 
suku bangsa, kebudayaan dan bahasa. Mulai 
lunturnya (terkikisnya) penghargaan 
terhadap kebhinekaan yang ditandai dengan 
berbagai  bentuk konflik bernuansa SARA, 
ujaran kebencian dan lain-lain dalam 
beberapa decade belakangan merupakan 
sebuah relaita yang sangat disesalkan. Jika 
tidak segera diatasi, bukan tidak mungkin 
akan dapat berakibat pada membesarnya 
rasa saling curiga dan berprasangka antar 
sesama saudara, yang pada akhirnya dapat 
bermuara pada disintegrasi bangsa.  
Untuk menguatkan kembali nilai-nilai 
kebhinekaan pada kalangan peserta didik, 
pendidikan merupakan media yang sangat 
strategis. Lembaga pendidikan dapat 
menerapkan berbagai kebijakan dan 
pembiasaan yang bertujuan untuk 
menguatkan kebhinakaan. Selain itu, upaya 
penguatan nilai-nilai kebhinekaan juga dapat 
dilakukan an melalui beberapa mata 
pelajaran yang relevan.   
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Pembelajaran sejarah merupakan salah 
satu mata pelajaran wajib pada semua jenis 
dan jenjang pendidikan. Pembelajaran 
sejarah merupakan proses pembelajaran 
dimana peserta didik menerima dan 
memahami pengetahuan sebagai bagian dari 
dirinya yang kemudian diolah sedemikian 
rupa oleh peserta didik untuk kebaikan dan 
kemajuan bersama. Selain itu pembelajaran 
sejarah juga memiliki tugas untuk 
memberikan pengetahuan sejarah serta 
memperkenalkan nilai-nilai luhur bangsanya 
(Hasan, 2013; Syaputra & Selvianti, 2021).  
Nilai-nilai tersebut diantaranya adalah seperti 
kesadaran sejarah, nasionalsime, toleransi, 
religius, persaudaraan, keadilan sosial, 
kesadaran sosial dan lain-lain (Aman, 2011; 
Syaputra, Sariyatun & Sunardi, 2018). 
 
Terkhusus untuk penanaman nilai-nilai 
kebhinekaan (pendidikan multicultural), 
sejarah merupakan salah satu mata 
pelajaran yang sangat potensial (Djono & 
Joebagio, 2019); Lionar & Mulyana, 2019). 
Hal ini sebagaimana studi Syaputra (2017) 
yang menjelaskan bahwa mata pelajaran 
sejarah dianggap potensial karena di dalam 
kurikulum sejarah terdapat banyak tema-
tema yang relevan, yakni seperti integrasi 
social, keragaman budaya, ideology, 
kelompok social, konflik, demokrasi, serta 
hukum dan hak asasi manusia. Hal ini juga 
sedana dengan pendapat Joebagio (2015) 
yang mengatakan bahwa pembelajaran 
sejarah merupapan pembelajaran yang 
diharapkan dapat menghasilkan output 
peserta didik yang memiliki sikap saling 
menghormati, bersaudara, jesamaan social, 
melindungi, bersikap adil, dan mendorong 
masyarakat yang berpendidikan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa proses penanaman nilai-
nilai kebhinekaan merupakan salah satu 
unsur penting dalam pembelajaran sejarah. 
Implikasinya ialah bahwa guru sejarah di 
sekolah harus melakukan rekonstruksi nilai-
nilai kebhienkaan dalam pembelajaran 
sejarah. Nilai-nilai kebhinekaan yang 
diintegrasikan  dalam pembelajaran sejarah 
ialah seperti nilai religious, toleransi, 
demoikratis, keadilan dan lain sebagainya. 
Dengan nilai-nilai tersebut, maka diharapkan 
akan terbentuk peserta didik yang memiliki 
sikap saling menghargai dan toleransi.  
Akan tetapi, realita di lapangan 
menunjukkan bahwa rekonstruksi nilai-nilai 
kebhinekaan dalam pembelajaran sejarah 
belum secara merata/masif dilakukan oleh 
guru-guru sejarah. Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan, diketahui 
bahwa rekonstruksi nilai-nilai kebhinekaan 
dalam pembelajaran sejarah sudah dilakukan 
antara lain di SMA Negeri 1 Miomafo Barat 
Nusa Tenggara Timur. Sementara di 
beberapa sekolah lain, rekonatruksi nilai-nilai 
kebhinekaan dalam pembelajaran sejarah 
belum dilakukan oleh guru.  
Oleh karena itu, melalui penelitian ini 
penulis akan mengkaji bagaimana 
rekonatruksi nilai kebhinekaan dilakukan 
dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 
Miomafo Barat Nusa Tenggara Timur. 
Adapun yang akan menjadi focus kajian 
adalah: 1) Perencanaan pembelajaran 
sejarah yang mengintegrasikan nilai-nilai 
kebhinekaan di SMA Negeri 1 Miomafo Barat; 
dan 2) Implementasi nilai-nilai kebhinekaan 
dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 
Miomafo Barat. 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif, yakni sebuah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk 
kata-kata tertulis atau lisan, atau data dalam 
bentuk prilaku yang diamati (Bodgan & 
Biklen, 1982). Creswell (2015) menjelaskan 
bahwa dalam sebuah riset kualitatif, 
penelitian dilakukan dalam sebuah latar yang 
alamiah, dengan beragam metode dan 
sumber, serta dengan peneliti sebagai 
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instrument kunci. Adapun jenis pendekatan 
yang akan digunakan dalam penelitian ini 
pendekatan deskriptif kualitatif.  
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 
Miomafo Barat, yang beralamat di Kelurahan 
Eban Kecamatan Miomafo Barat Kabupaten 
Timor Tengah Utara Nusa Tenggara Timur. 
Penelitian ini berlangsung selama satu bulan 
yakni pada tanggal 05-27 September tahun 
2021.Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara wawancara mendalam kepada guru dan 
siswa, observasi pembelajaran Sejarah dan 
analisis dokumen (RPP, Silabus dan lain-
lain). Adapun untuk analisis data akan 
dilakukan dengan model Interaktif Milles & 
Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yakni: 
1) reduksi data; 2) penyajian data; dan 3) 
pengambilan kesimpulan (Milles & 
Huberman, 1985). 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan merupakan salah satu unsur 
penting yang sangat menentukan tercapai 
atau tidaknya suatu tujuan pembelajaran. 
Oleh sebab itu, sebelum melakukan 
pembelajaran guru terlebih dahulu harus 
menyusun rencana pembelajaran atau sering 
disingkat dengan RPP. Tujuannya ialah agar 
pembelajaran dapat secara efektif dan 
efesien dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan.  
Secara umum, rencana pembelajaran 
yang dibuat oleh guru sejarah tidak jauh 
berbeda dengan perencanaan pada 
umumnya. Beberapa komponen yang 
terdapat di dalam RPP ialah seperti 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
model dan metode pembelajaran, media dan 
sumber belajar, langkah-langkah 
pembelajaran hingga penilaian. Beberapa 
komponen tersebut disusun dengan 
mengacu kepada kerangka yang telah 
ditentukan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan sebagaimana dalam Kurikulum 
2013.  
Adapun untuk konteks rekonetruksi nilai-
nilai kebhinekaan dalam pembelajaran 
sejarah di SMA Negeri 1 Miomafo Barat, 
perencanaan pembelajaran disusun melalui 
langkah sebagai berikut:  
a. Analisis Kesesuaian 
Penyusunan RPP atau perencanaan 
pembelajaran untuk rekonstruksi nilai-nilai 
kebhinekaan dalam pembelajaran sejarah di 
SMA Negeri 1 Miomafo Barat terlebih dahulu 
dilakukan analisis relevansi/kesesuaian, 
yakni menganalisis materi-materi 
pembelajaran sejarah yang memiliki kaitan 
dengan kebhinekaan.  Dalam proses analisis 
ini, guru sejarah menentukan sejumlah 
materi yang dianggap tepat untuk 
menanamkan nilai-nilai kebhinekaan.  
Tidak hanya itu, guru sejarah juga 
melakukan identifikasi nilai-nilai kebhinekaan 
yanh terdapat dalam masing-masing tema 
yang telah ditentukan. Adapun sejumlah 
karakter tersebut ialah seperti religius, 
toleransi, demokrasi, semangat kebangsaan, 
rasa cinta tanah air, bersahabat, cinta damai, 
dan peduli social. Namun dari beberapa nilai 
tersebut, terdapat tiga nilai utama yang 
menjadi prioritas, yakni nilai toleransi, 
demokratis dan rasa cinta tanah air. Hal ini 
sebagaimana hasil wawancara dengan 
informan berikut ini:  
“Perencananaan pembelajaran 
dimulai dengan melakukan analisis 
kesesuaian, yakni kesesuaian tema dan 
nilai-nilai yang relevan. Ada beberapa tema 
dan nilai-nilai yang relevan, namun yang 
utama ialah nilai toleransi, demokratis, dan 
cinta tanah air. Analisis ini dilakukan agar 
proses pelaksanaannya bisa lebih terfocus” 
(Wawancara dengan informan 1. Miomafo 
Barat, 06/09/2021).  
 
b. Menyusun Strategi  
Setelah selesai mengidentifikasi tema-
tema yang relevan dengan kebhinekaan, 
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maka selanjutnya ialah menyusun strategi 
yang akan diguankan. Untuk format RPP 
yang dibuat tetap mengacu pada 
pedoman yang disusun oleh BNSP, 
dimana terdapat beberapa komponen 
seperti kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, 
indicator ketercapaian kompetensi, model 
dan materi pembelajaran, media dan 
sumber belajar hingga langkah-langkah 
pembelajaran dan penilaian.  
 Dari beberapa komponen tersebut, 
terdapat beberapa modifikasi yang 
dilakukan oleh guru, yakni pada bagian 
tujuan pembelajaran dan langkah-
langkah pembelajaran. Pada bagian 
tujuan pembelajaran, terdapat tujuan 
pembelajaran dimensi sikap atau karakter 
kebhinekaan seperti toleransi, demokratis 
dan cinta tanah air. Adapun untuk 
langkah-langkah pembelajaran, terdapat 
aktivitas dimana peserta didik diminta 
untuk melakukan analisis mengenai nilai-
nilai kebhenikaan dalam materi 
pembelajaran serta penguatan oleh guru. 
Selain dua komponen tersebut, hampir 
tidak ada perbedaan dengan RPP pada 
umumnya.  
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran rekontruksi 
nilai-nilai kebhinekaan dalam pembelajaran 
sejarah dilakukan melalui tiga tahap utama, 
yakni kegiatan awal, kegiatan ini dan 
kegiatan penutup. Adapun deskripsi dari 
ketiga tahapan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan Awal 
Kegiatan awal merupakan kegiatan 
yang mengawali pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan 
suasana yang kondusif dan efektif dalam 
mendukung terciptanya pembelajaran di 
dalam kelas. Kegiatan awal bermula pada 
saat guru memasuki ruangan kelas 
setelah siswa memberi salam kemudian 
guru mempersiapkan kelas untuk proses 
belajar mengajar, namun sebelumnya 
guru memeriksa kebersihan kelas, 
kesiapan siswa serta mengecek daftar 
hadir. Setelah selesai guru menjejaki 
siswa untuk sekedar mengingat kembali 
materi yang telah disiapkan pada 
pelajaran sebelumnya. Guru dan siswa 
berdoa bersama di dalam kelas.  
Hal ini sebagaimana hasil wawancara 
dengan salah seorang informan berikut 
ini:  
Proses KBM yang saya lakukan 
mengikuti sintak yang terdapat pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Pada kegiatan awal, 
saya mengatur kelas terlebih dahulu agar 
siswa tidak ribut, sebab waktu KBM untuk 
mata pelajaran sejarah berada di jam 
pertengahan, yaitu jam 09.30 – 10.40. 
Kondisi ini membuat siswa malas dan juga 
mengantuk di kelas. Dengan demikian 
siswa jadi jenuh dalam belajar. Setelah itu 
saya masuk pada materi untuk memotivasi 
siswa tentang pentingnya belajar, 
kemudian saya menuliskan kompetensi 
dasar, standar kompetensi, indikator. 
Kemudian saya menjelaskan tentang 
pembelajaran tersebut. Dalam 
pembelajaran tersebut ada tujuan dan nilai 
untuk dicapai dalam setiap pembelajaran” 
(Wawancara dengan responden 2. NTT, 
08/09/2021) 
 
Dalam proses kegiatan awal ini guru 
mencoba memberikan apersepsi kepada 
pererta didik. Setelah kegiatan apersepsi 
guru kemudian melakukan tanya jawab 
mengenai hal-hal yang terkait dengan 
materi yang akan disampaikan, kegiatan 
ini dilakukan untuk memberikan motivasi 
kepada peserta didik sebelum proses 
kegiatan belajar mengajar berlanjut pada 
kegiatan yang lebih mendalam. Selain itu, 
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guru juga memberikan motivasi agar 
siswa lebih memiliki semangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran dari awal 
hingga akhir. Dalam kegiatan ini, nilai-nilai 
kebhinekaan akan tampak nilai 
bertoleransi dalam berpendapat.  
 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan tahapan 
kegiatan yang paling utama dan pokok 
dalam proses pembelajaran. Dalam 
tahapan kegiatan inti ini, proses 
pembelajaran lebih menekankan pada 
proses pembentukan pengalaman siswa. 
Pengalaman belajar yang dimaksud 
sebagai kegiatan pembelajaran untuk 
menumbuhkan dan menerapkan nilai-nilai 
yang terdapat di dalam pembelajaran 
sejarah tersebut. Salah satu nilainya 
adalah nilai kebhinekaan. Pengalaman 
belajar ini dilakukan untuk 
mengembangkan interaksi langsung 
antara guru dan peserta didiknya, serta 
peserta didik dan perserta didik. 
Pembelajaran sejarah berorientasi pada 
aktifitas siswa, sedangkan guru lebih 
banyak bertindak sebagai fasilitator yang 
memberikan kemudahan kepada siswa 
untuk belajar di kelas. 
Dalam melaksanakan pembelajaran 
sejarah di kelas, yang dilakukan guru 
telah berdasarkan kurikulum yang berlaku 
yang mengacu pada Kurikulum 2013. 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru sejarah dalam tahap 
eksplorasi dapat diketahui setelah 
melakukan kegiatan awal yaitu guru 
menguraikan materi pokok yang akan 
disampaikan dalam proses pembelajaran. 
Materi pokok tersebut adalah 
menganalisis perkembangan bangsa 
Indonesia sejak masuknya pengaruh 
barat sampai dengan kependudukan 
Jepang dengan indikatornya 
mengidentifikasi proses terbentuknya 
proses transformasi etnik dan 
berkembangnya identitas kebangsaan 
Indonesia. Setelah menguraikan materi 
pembelajaran dengan peta konsep 
tersebut, guru membentuk kelompok-
kelompok untuk tahap elaborasi. Biasanya 
kelompok-kelompok diskusi itu dibentuk 
guru terdiri dari empat atau lima siswa 
dalam setiap kelompok, dari tiap-tiap 
kelompok tersebut guru memberikan 
tugas dengan pokok permasalahan yang 
ada, yaitu mengidentifikasi proses 
terbentunya transformasi etnik dan 
berkembangnya identitas kebangsaan 
Indonesia.  
Apabila siswa telah selesai 
mendiskusikan permasalahan masing-
masing, maka perwakilan masing-masing 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya di depan kelas, 
kemudian guru mengklarifikasi hasil kerja 
kelompok siswa tersebut serta bersama-
sama guru dengan siswa menarik 
kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari, yaitu mengidentifikasi proses 
terbentunya transformasi etnik dan 
berkembangnya identitas kebangsaan 
Indonesia. Setalah materi yang 
sisampaikan disepakati, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang telah 
dipresentasikan tadi untuk bertanya 
apabila masih belum dipahami. 
Dalam rangka menggali nilai-nilai 
kebhinekaan, misalnya tampak dalam 
hasil wawancara dengan salah seorang 
siswa beirkut ini:  
“Dalam mengikuti materi pelajaran 
sejarah di kelas, kita merasa senang 
karena kita bisa mempelajari tentang 
berbagai keanekaragaman suku, bangsa, 
ras dan agama yang ada di Indonesia, 
sehingga kita sebagai anak bangsa lebih 
dapat memahami keanekaragaman yang 
ada di negara kita. Selain itu, kami dapat 
menghayati secara seksama dan  
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mengenang perjuangan para pahlawan 
bangsa Indonesia yang tidak pernah 
membedakan satu sama lain. Dengan 
semangat persatuan seperti itu, maka para 
pejuang bangsa tersebut dapat membawa 
Indonesia ke gerbang kemerdekaan” 
(Wawancara, 13/09/2021). 
 
Dalam kegiatan inti ini, nilai-nilai  
kebhinekaan akan tampak pada tahap 
eksplorasi, dimana guru memberikan 
kebebasan dan kesempatan kepada para 
peserta didiknya untuk bebas mencari dan 
mengeksplor materi dari berbagai sumber 
belajar. Pada tahap elaborasi, nilai-nilai 
kebhinekaan akan tampak, yakni nilai 
toleransi, nilai kerjasama, nilai demokrasi, 
dan nilai kepedulian dalam menerima 
orang lain secara sama tanpa 
memperdulikan perbedaan serta setiap 
peserta didik mempunyai hak yang sama 
untuk hasil bertanya dan menjawab 
apabila terjadi perbedaan pendapat dalam 
setiap kelompok para peserta didik tetap 
menghormati dan mengutamakan setiap 
perbedaan pendapat tersebut. Pada tahap 
konfirmasi inilah, nilai-nilai kebhinekaan 
muncul dengan seketika dalam tatanan 
bertoleransi di dalam kelas. 
 
c. Kegiatan Penutup 
Kegiatan akhir merupakan tahapan 
penutp dalam proses KBM di kelas. 
Kegiatan ini meliputi kesimpulan materi, 
penjelasan kembali materi  yang dianggap 
sulit oleh siswa, melakukan penilaian 
terhadap hasil belajar siswa, pemberian 
tugas, dan pemberitahuan tentang pokok 
bahasan baru untuk pertemuan 
selanjutnya pada minggu yang akan 
datang. 
Pada kegiatan akhir terdapat refleksi 
terhadap siswa untuk membuat 
rangkuman mengenai materi yang telah 
didiskusikan pada kegiatan inti. Pada saat 
kegiatan belajar mengajar selesai, para 
peserta didik mulai menyadari pentingnya 
belajar tentang bertoleransi dalam 
kehidupan keanekaragaman kultur 
budaya yang ada di Indonesia. Kegiatan 
akhir dalam pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru sejarah, yaitu memberikan 
penilaian terhadap hasil belajar siswa 
yang telah dilaksanakan dengan 
menggunakan metode diskusi kelompok. 
Kemudian guru memberikan tugas untuk 
siswa.  
Mengenai penilaian, guru sejarah 
melakukan penilaian berdasarkan 
penilaian kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Dalam penilaian tersebut 
terdapat kriteria-kriteria yang tertulis 
secara formal. Kemudian guru menutup 
proses KBM tersebut dengan doa dan 
selanjutnya siswa memberikan salam 
sebagai penghormatan kepada guru 
sebelum guru meninggalkan kelas. 
(Observasi, 13 September 2021). 
 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi merupakan salah satu komponen 
penting yang harus dilakukan oleh guru. 
Tujuannya ialah untuk melihat seberapa jauh 
tujuan pembelajaran telah dicapai serta 
sejauhmana strategi yang dirangcang dapat 
diterapkan. Untuk itu secara garus besar 
terdapat dua bentuk eveluasi yang dilakukan 
oleh guru dala proses pembelaharan sejarah, 
yakni evaluasi hasil dan evaluasi proses.  
Adapun deskripsi dari kedua bentuk eveluasi 
tersebut adalah sebagai berikut:  
Pertama, evaluasi hasil. Evaluasi hasil 
dilakukan untuk melihat seberapa jauh 
tujuan pembelajaran telah dicapai. Secara 
umum tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
meliputi tiga komponen, yakni pengetahuan, 
sikap dan ketarampilan. Evaluasi kompetensi 
pengetahuan dilakukan dengan 
menggunakan test sedangkan kompetensi 
sikap, terutama yang berkaitan dengan nilai-
nilai kebhinekaan dilakukan dengan angket 
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dan lembar pengamatan. Berdasarkan hasil 
evaluasi yang dilakukan diperoleh hasil 
bahwa para peserta didik telah memiliki 
komitment yang baik berkenaan dengan 
nilai-nilai kebhinekaan.  
Kedua, evaluasi proses. Evaluasi proses 
ialah berkenaan dengan pelaksanaan atau 
implementasi pembelajaran. Evaluasi proses 
dilakukan guna melihat apa rencana yang 
telah durancang dapat terlaksana atau 
sebaliknya. Adapun hasilnya ialah bahwa 
strategi yang dirancang oleh guru, teruatama 
berkenaan dengan rekonstruksi nilai-nilai 
kebhinekaan telah berjalan dengan lancer. 
Hanya saja, masih ada beberapa hal yang 
masih memerlukan perbaikan.  
 
D. PENUTUP  
Rekontruksi nilai-nilai kebhinekaan 
merupakan salah satu hal penting untuk 
dilakukan dalam pembelajaran sejarah. 
Pembelajaran sejarah, dapat memainkan 
peran penting dalam prosers rekonstruksi 
nilai-nilai kebhinekaan, terutama guna 
membangun sikap toleransi siswa sehingga 
dapat memahami perbedaan sebagai suatu 
realita yang harus diakui.  
Rekonstruksi nilai-nilai kebhienekaan 
dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 
Miomafo Nusa Tenggara Timur dilakukan 
dengan tiga tahapan utama, yakni kegiatan 
perencanaann, pelaksanaan dan eveluasi. 
Pada fase perencanaan, yang dilakukan ialah 
berupa melakukan analisis relevansi dan 
menyusun strategi. Pada fase ini 
diidentifikasi beberapa tema dan nilai yang 
relevan dengan nilai-nilai kebinekaan, yakni 
toleransi, cinta tanah air dan demokrasi.  
Adapun untuk pelaksanaan, disusun 
pembelajaran yang terdiri dari tiga fase 
kegiatan (awal, inti dan penutup) dengan 
mengacu pada model pembelajaran 
kooperatif. Pada bagian inti, dilakukan upaya 
rekonstruksi nilai-nilai kebhinekaan melalui 
eksplorasi atau pendalaman materi 
pembelajaran tentang kebinekaan. 
Sedangkan untuk evaluasi dilakukan evaluasi 
proses yang bertujuan untuk melihat 
keberhasilan strategi dan evaluasi hasil untuk 
melihat tingkat ketercapaian kompetensi.  
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